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Abstract. Critical thinking in informatics learning is an important competency 

that needs to be developed in students. This study aims to investigate the effect 

of the use of YouTube video media on the improvement of critical thinking skills 
of grade VIII students of SMP Negeri 1 Painan. Through a quantitative approach 

with an experimental design, this study compares the critical thinking skills of 

students who receive learning with YouTube video media (experimental class) 

with students who receive conventional learning (control class). The research 

sample was taken at a simple random rate from the student population of grade 

VIII, namely class VIII.6 (experimental class) and class VIII.4 (control class). 

Data collection was carried out using a questionnaire that had been validated, 

consisting of 26 statements to measure critical thinking skills. Data analysis was 

carried out in two stages, namely descriptive analysis to describe data 

characteristics and inferential analysis using a t-test to test the average difference 

in critical thinking skills between the two groups. The results showed that the 
average score of critical thinking ability of students in the experimental class 

(95.56) was significantly higher than that of the control class (87.36) with a 

significance value of 0.001. This indicates that the use of YouTube video media 

is effective in improving students' critical thinking skills in informatics subjects. 
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Abstrak. Berpikir kritis dalam pembelajaran informatika merupakan kompetensi 

penting yang perlu dikembangkan pada siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

menyelidiki pengaruh pemanfaatan media video YouTube terhadap peningkatan 
kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Painan. Melalui 

pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen, penelitian ini membandingkan 

kemampuan berpikir kritis siswa yang menerima pembelajaran dengan media 

video YouTube (kelas eksperimen) dengan siswa yang menerima pembelajaran 

konvensional (kelas kontrol). Sampel penelitian diambil secara acak sederhana 

dari populasi siswa kelas VIII, yaitu kelas VIII.6 (kelas eksperimen) dan kelas 

VIII.4 (kelas kontrol). Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket yang 

telah divalidasi, terdiri dari 26 butir pernyataan untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis. Analisis data dilakukan dalam dua tahap, yaitu analisis deskriptif 

untuk menggambarkan karakteristik data dan analisis inferensial menggunakan 

uji-t untuk menguji perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis antara kedua 

kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor kemampuan 
berpikir kritis siswa kelas eksperimen (95,56) lebih tinggi secara signifikan 

dibandingkan kelas kontrol (87,36) dengan nilai signifikansi 0,001. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pemanfaatan media video YouTube efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran informatika.  
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PENDAHULUAN  

Pendidikan salah satu pilar utama dalam kemajuan bangsa. Hidayati et al., (2020) 

mengatakan ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan hal yang tidak terpisahkan tetapi satu 

kesatuan dan kemampuan penguasaan teknologi merupakan cerminan dari suatu kemajuan 

suatu bangsa. Dalam bidang Pendidikan, perkembangan dan kemajuan Teknologi telah banyak 

dikembangkan dalam proses pembelajaran (Hidyati et al, 2020). Pada masa sekarang ini 

pendidikan formal di Indonesia yang termuat dalam pasal 7 ayat 2 RUU Sisdiknas versi    

Agustus    2022   menjelaskan    bahwa    Negara    Indonesia    wajib mengenyam pendidikan 

dasar selama 10 tahun dan pendidikan menengah tiga tahun. Rinciannya, wajib belajar pada 

jenjang pendidikan dasar bagi warga negara yang berusia enam tahun sampai dengan 15 tahun. 

Pada tiap tingkatan Pendidikan terdapat berbagai macam disiplin ilmu yang diajarkan, salah 

satunya adalah pembelajaran Informatika SMP.  

Pembelajaran di dalam mata pelajaran informatika juga diperkenalkan tentang cara berfikir 

komputasional (computational thinking).  Menurut Nabilah et al., (2022) pemikiran 

komputasional ini adalah cara problem solving atau pemecahan masalah dengan bertumpu pada 

ilmu-ilmu informatika. Dengan memiliki kemampuan berpikir kritis siswa sangat terbantu oleh 

pemecahan masalah, yang merupakan inti dari pembelajaran informatika, karena 

memungkinkan mereka untuk berpikir secara menyeluruh saat memecahkan masalah 

pembelajaran. Berpikir kritis dalam pembelajaran informatika memungkinkan siswa untuk 

mengurai masalah kompleks menjadi bagian yang lebih terkelola, menguasai algoritma, dan 

merancang pemecahan yang efisien. Berpikir kritis adalah kemampuan untuk menganalisis 

secara mendalam, mengevaluasi secara rasional, dan menginterpretasikan informasi secara 

objektif. Menurut Jamaluddin et al. (2020) keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan 

seseorang untuk berpikir dan membuat keputusan yang logis tentang hal-hal yang ia percaya 

benar. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh penulis di SMP Negeri 1 Painan, 

ditemukan fakta bahwa buku teks masih menjadi media pembelajaran utama. Siswa cenderung 

pasif sehingga tidak adanya keinginan untuk berdiskusi, bertanya, siswa menyalin materi 

pelajaran dari buku teks. Mereka lebih memilih menerima informasi secara mentah tanpa 

adanya upaya untuk memproses informasi tersebut secara mendalam. Siswa cenderung hanya 

mampu mengulang kalimat-kalimat yang baru saja dipelajari tanpa mampu menyusun sebuah 

kesimpulan yang lebih mendalam. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa cenderung berfokus 

pada guru tanpa menganalisis informasi secara mendalam, mengkritik secara objektif dengan 

mencari kelemahan atau kekurangan, mengevaluasi apa yang disampaikan oleh guru. Proses 
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belajar mengajar yang diaplikasikan oleh pendidik belum efektif dalam melatih kemampuan 

berpikir kritis siswa. Setiap guru diharapkan mampu mengarahkan siswanya untuk berpikir 

kritis, terutama guru Informatika sebab mata pelajaran Informatika dapat menyediakan 

permasalahan kompleks yang bisa menantang siswa untuk menerapkan kemampuan yang 

dimilikinya.  

Hadirnya media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membantu siswa untuk 

berpikir kritis, dapat menumbuhkan minat serta   keinginan   yang   baru, membangkitkan 

motivasi bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap pembelajaran. Media video dapat 

membantu meningkatan aspek berpikir kritis siswa karena media video mampu menyampaikan 

konsep yang kompleks secara jelas, merangsang motivasi belajar siswa, dan memicu pemikiran 

kritis mereka (Sae & Radia, 2023). Pemanfaatan media pembelajaran yang dapat melibatkan 

siswa berpikir kritis salah satunya menggunakan video di platfrom YouTube. Menurut 

Delfisanur (2020), YouTube memungkinkan guru meningkatkan aktivitas pembelajaran dan 

lebih fokus dalam memahami materi dengan cepat. 

Penulis tertarik untuk menerapkan media video YouTube dalam pembelajaran karena 

dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis dan memotivasi siswa untuk belajar. Dalam kasus 

ini, video YouTube dapat mendorong siswa untuk membuat pertanyaan setelah menonton 

video pembelajaran. Ini akan membuat pembelajaran lebih aktif dan membantu siswa 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka (Yuliyani & Hidayah, 2022). 

Kusumaningrum et al., (2022) mengatakan bahwa kelebihan dari pengguanaan platfrom 

YouTube sebagai media pembelajaran yaitu memudahkan guru dan siswa untuk mengakses 

pembelajaran dengan mudah dan praktis. Salah satu platfrom yang dapat diakses untuk 

memperoleh dan berbagi media video adalah YouTube melalui channel Cakap Informatika. 

Channel ini menyajikan konten edukasi seputar pembelajaran materi Informatika untuk tingkat 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang diproduksi oleh seorang guru Informatika Intan 

Lusyana di Pemalang didukung dengan grafik, animasi, dan voice over. Selain itu, penonton 

channel ini juga bisa belajar mengenai pembahasan latihan soal bersama.   

Uraian di atas menunjukkan bahwa masalah utama dalam penelitian ini adalah rendahnya 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran informatika di SMP Negeri 1 Painan. 

Meskipun pentingnya berpikir kritis dalam menguasai konsep informatika telah ditekankan, 

namun praktik pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan penggunaan buku teks secara 

dominan menghambat pengembangan kemampuan ini. Penelitian ini berupaya untuk 

mengatasi masalah tersebut melalui pemanfaatan media video YouTube sebagai alternatif 

media pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan 
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menggabungkan materi pembelajaran yang menarik dan interaktif dari platform YouTube, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran informatika dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di era 

digital.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. 

Desain penelitian yang digunakan adalah Posttest-Only control Design. Populasi dari 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Painan yang terdiri dari 8 kelas 

dengan total keseluruhan populasi 224 siswa. Pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik Purposive sampling. Teknik Purposive sampling merupakan teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016). Sampel yang diambil 

adalah dua kelas yaitu siswa kelas VIII.6 dengan 27 orang siswa dan siswa kelas VIII.4 dengan 

25 orang siswa.  Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Penulis 

menggunakan kuesioner (angket) untuk memperoleh data tentang kemampuan berpikir kritis 

siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dikembangkan dari indikator 

kemampuan berpikir kritis menurut Facione (2011). Facione (2011) mengemukakan enam 

kemampuan berpikir kritis yaitu: 1) Interpretasi, 2) Analisis, 3) Evaluasi, 4) Inferensi, 5) 

Eksplanasi, 6) Regulasi diri.  

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Jawaban setiap 

item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai 

sangat negatif, yang terdapat 5 alternatif jawaban dalam setiap instrumen (Sugiyono, 2016). 

Data dapat dianalisis dengan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Untuk menganalisis 

data yang diperoleh dalam penelitian akan ini akan menggunakan teknik presentase dengan 

mengikuti langkah-langkah yang dikemukan oleh (Syafril, 2019). Kriteria kemampuan berpikir 

kritis dengan menggunakan PAP tipe 1 sebagai dasar acuan Masidjo (Khoirudin et al., 2022). 

Teknik analisis statistik inferensial yang digunakan adalah analisis parametrik yang 

peruntukannya untuk menguji hipotesis. Statistik inferensial yang digunakan yaitu uji 

Independent Sample T-Test pada taraf signifikan 0,05 dengan menggunakan program SPSS 

versi 26 
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HASIL DAN DISKUSI 

Media video dapat membantu meningkatan aspek berpikir kritis siswa karena media video 

mampu menyampaikan konsep yang kompleks secara jelas, merangsang motivasi belajar 

siswa, dan memicu pemikiran kritis mereka (Sae & Radia, 2023). Pemanfaatan media 

pembelajaran yang dapat melibatkan siswa berpikir kritis salah satunya menggunakan video di 

platfrom YouTube. Menurut Delfisanur (2020), YouTube memungkinkan guru meningkatkan 

aktivitas pembelajaran dan lebih fokus dalam memahami materi dengan cepat. Pemanfaatan 

YouTube sebagai media pembelajaran dapat mengoptimalkan capaian pembelajaran sesuai 

dengan tujuan utama karena sesuai dengan gaya belajar dan minat belajar generasi digital.  

Salah satu platform yang dapat diakses untuk memperoleh dan berbagi media berbasis 

video adalah YouTube melalui channel Cakap Informatika. Channel YouTube Cakap 

Informatika didirikan pada 06 September 2023. Channel ini menyajikan konten edukasi seputar 

pembelajaran materi Informatika untuk tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang 

diproduksi oleh seorang guru Informatika Intan Lusyana di Pemalang didukung dengan grafik, 

animasi, dan voice over. Selain itu, penonton channel ini juga bisa belajar mengenai 

pembahasan latihan soal bersama. Adapun jumlah tontonan semua video berjumlah 120.598 

kali ditonton melalui tautan http://www.youtube.com/@cakapinformatika. 

 

Analisis Statistik Deskriptif  

Tabel 1. Analisis statistik deskriptif data angket kemampuan berpikir kritis siswa  

Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah Sampel 27 25 

Range 37 30 

Nilai Maksimum 118 103 

Nilai Minimum 81 73 

Rata-rata 95,56 87.36 

Standar deviasi 9.382 8.093 

Varians 88.026 65.490 

  

Pada tabel dapat dilihat bahwa angket kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII.6 

sebagai kelas eksperimen menggunakan media video YouTube dengan jumlah siswa sebanyak 

27 orang, diperoleh data hasil angket kempuan berpikir kritis dengan skor rata-rata 95.56, 

sedangkan data hasil angket kemampuan berpikir siswa kelas VIII.4 sebagai kelas kontrol 

menggunakan media powerpoint dengan jumlah siswa sebanyak 25 orang, diperoleh data hasil 

angket kempuan berpikir kritis dengan skor rata-rata 87.36. Apabila skor angket kemampuan 

berpikir kritis siswa dikelompokkan kedalam lima kategori maka diperoleh distribusi dan 

presentase pada tabel berikut ini:  

http://www.youtube.com/@CakapInformatika
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Presentase Skor Angket Kemampuan Berpikir Kritis Siswa  

Tingkat 

Penguasaan 

Kompetensi 

Kategori Kelas eksperimen Kelas kontrol 

f % f % 

90-100 Sangat Kritis 1 3,70 0 0 

80-89 Kritis 4 14,8 0 0 

65-79 Cukup Kritis 19 70,38 16 64 

55-64 Tidak Kritis 3 11,11 9 36 

Dibawah 55 Sangat Tidak 

Kritis 

0 0 0 0 

Jumlah 27 100 25 100 

 

Berdasarkan data pada tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil data pada pemberian angket 

kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas VIII.6 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 

siswa sebanyak 27 orang siswa yang menggunakan Media Video Youtube, terdapat 1 siswa 

(3.70%) yang memperoleh kategori Sangat kritis, kemudian pada kategori kritis terdapat 4 

orang siswa (14.8%), sedangkan pada kategori cukup kritis terdapat 19 orang siswa (70.37%), 

kemudian pada kategori tidak kritis terdapat 3 orang siswa ( 11.11%), dan pada kategori sangat 

tidak kritis tidak terdapat siswa yang masuk dalam kategori sangat tidak kritis karena 

memperoleh nilai diatas 55.  

Sedangkan pada kelas VIII.4 sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa sebanyak 25 

orang siswa, pada pemberian angket kemampuan berpikir kritis, tidak terdapat yang 

memperoleh kategori sangat kritis dan kritis, sedangkan pada kategori cukup kritis terdapat 16 

orang siswa (64%), kemudian pada kategori tidak kritis terdapat 9 orang siswa (36%), dan pada 

kategori sangat tidak kritis tidak terdapat siswa yang masuk dalam kategori sangat tidak kritis 

karena memperoleh nilai diatas 55.  

  
Gambar 1. Indikator kemampuan berpikir kritis  
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Berdasarkan gambar diagram di atas, jika dilihat berdsarkan enam indikator kemampuan 

berpikir kritis yaitu interpretasi, analisis, inferensi, evaluasi, eksplanasi, dan pengaturan diri di 

peroleh hasil bahwa siswa di SMP Negeri 1 Painan sudah cukup kritis sesuai dengan hasil rata-

rata persentase di atas.  

 

Analisis Statistik Inferensial  

Uji hipotesis melalui uji Independent-sample T-test dengan taraf signifikansi 0,05. 

Dengan kriteria pengambilan keputusan melalui nilai signifikansi apabila nilai sig. (2-tailed) > 

0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. Dan apabila nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak 

dan Ha diterima.   

Tabel 3. Hasil uji independent-sample t-test 

Variabel t 
Sig. (2-

tailed) 
Taraf Kepercayaan Keputusan 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 
3,360 0.001 α = 0,05 Ha diterima 

 

Berdasarkan tabel diatas, pada uji hipotesis posttest dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol diperoleh nilai signifikansi yaitu 0,001 < 0,05 dengan ttabel untuk α = 0,05 dengan df 

50 adalah 2,009 didapatkan hasil thitung > ttabel yaitu 3,360 > 2,009 maka dapat dijelaskan 

bahwa t-hitung > t-tabel, maka H0 ditolak dan Ha yang artinya ada perbedaan yang signifikan 

antara kedua kelas. Penelitian ini memberikan bukti empiris tentang efektivitas penggunaan 

media video YouTube dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

pembelajaran informatika. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pendidik, 

pengembang kurikulum, dan pembuat kebijakan dalam upaya meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

 

KESIMPULAN  

Hasil data analisis deskriptif menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki perbedaan yang besar. Pada kelas eksperimen dengan 

memanfaatkan media Video YouTube dalam pembelajaran menunjukkan hasil (70.38%) dalam 

kategori cukup kritis. Berbeda halnya dengan kelas kontrol dengan media powerpoint dalam 

pembelajaran dan hanya berpatokan pada buku teks menunjukkan hasil (52%) dalam kategori 

cukup kritis. Jika dilihat berdsarkan enam indikator kemampuan berpikir kritis yaitu 

interpretasi, analisis, inferensi, evaluasi, eksplanasi, dan pengaturan diri di peroleh hasil bahwa 

siswa di SMP Negeri 1 Painan sudah cukup kritis sesuai dengan hasil rata-rata persentase di 
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atas. Hasil analisis inferensial pada uji hipotesis posttest dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol diperoleh nilai signifikansi yaitu 0,001 < 0,05 dengan ttabel untuk α = 0,05 dengan df 

50 adalah 2,009 didapatkan hasil thitung > ttabel yaitu 3,360 > 2,009 maka dapat dijelaskan 

bahwa t-hitung > t-tabel, maka H0 ditolak dan Ha yang artinya ada perbedaan yang signifikan 

antara kedua kelas. Pengaruh juga dapat dilihat dari nilai rata-rata kedua kelas. Dari hasil nilai 

rata-rata kedua kelas. Rata-rata dari kelas eksperimen adalah 95,56 dan kelas kontrol adalah 

87,36. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas eskperimen yang 

menggunakan media video YouTube lebih tinggi dibandingan kelas kontrol 

 

REKOMENDASI  

Bagi guru diharapkan mampu memilih video YouTube yang relevan dengan materi 

pembelajaran, memiliki kualitas konten yang baik, dan sesuai dengan tingkat kognitif siswa. 

Bagi peneliti selanjutnya, kembangkan channel sendiri yang dapat membantu siswa dan guru 

dalam memanfaatkan YouTube secara lebih efektif dan video yang lebih relevan dengan materi 

pembelajaran 
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